ﬁPREsswiRE

CEO EBC Financial Group (UK) Ltd, David,
tentang Sukses di Pasar Pialang Offshore di
Tengah Ketatnya Regulasi Onshore

Dalam serangkaian wawancara terbaru
dengan World Finance, David Barrett,
CEO EBC Financial Group (UK) Ltd,
membahas pertumbuhan strategis EBC
Financial Group di pertengahan 2024,
lanskap regulasi, dan prospek di pasar
pialang global.

Menghadapi Pandemi dan e S
Pertumbuhan di Asia Pasifik DAVID BARRETT

CEO of EBC Financial Group (UK) Ltd

David Barrett, CEO EBC Financial Group (UK) Ltd,
berbicara tentang pertumbuhan strategis,
menekankan ekspansi ke APAC dan pasar global,
tantangan akibat regulasi yang semakin ketat, dan
peralihan ke pasar offshore dalam wawancara
terbaru dengan World Finance.

Didirikan pada tahun 2020 di tengah
puncak pandemi COVID-19, EBC
Financial Group telah mencatat
pertumbuhan yang luar biasa,
terutama di wilayah APAC. Barrett
menyoroti beberapa faktor unik yang
mendorong ekspansi ini, seperti
demografi usia muda, peningkatan kesadaran teknologi, dan kenaikan pendapatan pribadi di
wilayah tersebut. "APAC telah menjadi pendorong utama. Pertumbuhan basis klien hampir
setiap pialang berasal dari wilayah ini. China sangat aktif, dan banyak negara lain di wilayah ini
juga mengalami pertumbuhan yang signifikan," kata Barrett.

"Ada audiens muda, mereka lebih banyak berkumpul secara online, mereka memiliki akses
teknologi yang lebih baik, kemampuan untuk terhubung jauh lebih baik daripada sebelumnya,"
tambah Barrett, merujuk pada peningkatan signifikan dalam keterlibatan digital dan aktivitas
keuangan online. Dia lebih lanjut menjelaskan, "Mereka memiliki pendapatan yang bisa
dibelanjakan, mereka lebih makmur dari sebelumnya, dan mereka mungkin ingin mencapai dan
berusaha lebih. Dan saya menduga itulah mengapa APAC menjadi pendorong besar."

Dia juga mengutip dampak dari jatuhnya saham meme sebagai contoh yang mempengaruhi
tingkat keterlibatan banyak pedagang baru. Fenomena saham meme, yang ditandai dengan
naik-turunnya saham kecil yang dipicu oleh hype media sosial, menyebabkan volatilitas
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keuangan yang signifikan dan kekecewaan di antara pedagang baru, sehingga menurunkan
keterlibatan mereka. "Namun, untuk grup kami, volume perdagangan kami justru terus
meningkat," tambah Barrett.

Lanskap Regulasi dan Ekspansi Global

Barrett membahas tantangan yang semakin besar di pasar pialang onshore, yang disebabkan
oleh pengetatan regulasi dan meningkatnya biaya operasional. Dia menyoroti pengaruh politik
pada regulasi onshore di EEA (European Economic Area), seperti larangan total pada produk
tertentu seperti CFD di Spanyol dan pembatasan ketat di Prancis. "Regulator di yurisdiksi yang
matang akan terus bersikap tegas. Saya pikir kita akan melihat semakin banyak pemain kecil
yang keluar dari yurisdiksi tersebut karena biaya tinggi untuk mempertahankan bisnis," jelasnya.
EBC Financial Group memanfaatkan peluang pertumbuhan dengan membuka kantor di Bogota,
Singapura, dan Kuala Lumpur, serta baru-baru ini memperoleh lisensi penuh dari Otoritas
Moneter Kepulauan Cayman (CIMA). "Kami mendirikan kantor di Cayman karena kami percaya
bahwa pasar pialang offshore akan terus menghadapi tantangan dari sisi regulasi, perbankan,
dan teknologi. Jadi, jika Anda mencari yurisdiksi offshore, Cayman adalah salah satu yang
terbaik," kata Barrett.

Pertumbuhan EBC Financial Group semakin diperkuat oleh kemitraan strategis, termasuk
kolaborasi selama tiga setengah tahun dengan FC Barcelona. Menurut Barrett, "Bekerja sama
dengan brand global yang dihormati ini mencerminkan ambisi kami untuk mencapai tingkat
kesuksesan tertinggi." Dia juga menekankan usaha perusahaan untuk menonjol di pasar yang
ramai melalui pengenalan brand yang kuat dan perekrutan staf berkualitas.

Tantangan dan Prospek Masa Depan

Ke depan, Barrett mencatat bahwa industri pialang menghadapi beberapa tantangan. "Salah
satu tantangan terbesar adalah mengikuti perubahan peraturan dan memastikan bahwa kami
tetap patuh di semua wilayah. Biaya kepatuhan semakin meningkat, dan kami perlu berinvestasi
besar dalam teknologi dan personel untuk memenuhi tuntutan ini," katanya. Barrett juga
menekankan pentingnya pertumbuhan yang berkelanjutan: "Kita harus berhati-hati tentang ke
mana kita pergi dan seberapa cepat kita berkembang, karena ada bahaya dalam berkembang
terlalu cepat. Strategi kami adalah tumbuh secara organik dan memastikan bahwa kami memiliki
infrastruktur yang tepat dan staf berkualitas."

Barrett memprediksi bahwa tren konsolidasi di industri pialang akan terus berlanjut. "Pemain
kecil akan semakin sulit bertahan di dalam negeri karena biaya regulasi dan operasional yang
tinggi. Hal ini akan mendorong lebih banyak konsolidasi dan membuat beberapa pialang
mencari peluang di luar negeri. Bagi klien, ini bisa berarti akses ke pilihan investasi yang lebih
beragam," tambahnya.

Keamanan Siber dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan



Dalam membahas pertumbuhan pesat perusahaan, Barrett berbagi wawasan tentang cara
mengatasi tantangan seperti serangan kloning. "Bagi grup seperti kami, ini adalah gangguan
yang tidak diinginkan tetapi tidak jarang terjadi," katanya. EBC Financial Group telah bekerja
sama dengan perusahaan keamanan siber terkenal di dunia untuk memantau dan melindungi
kehadiran digitalnya di seluruh dunia.

Barrett juga menyoroti komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (CSR)
dan upaya keberlanjutan. "Sebagai contoh, pendanaan EBC akan mendukung pembelian dan
distribusi 100.000 kelambu keluaran terbaru ke hampir 25.000 rumah tangga di Republik
Demokratik Kongo. Kelambu ini akan memberikan perlindungan yang kuat bagi 100% anggota
dari 13 komunitas - hampir 150.000 orang - terhadap nyamuk yang telah beradaptasi dengan
insektisida lain. Kampanye ini akan memberikan ketenangan bagi para orang tua dan membantu
memastikan bahwa siswa tetap dapat bersekolah dan anak-anak kecil bisa mencapai ulang
tahun ke-5 mereka."

inisiatif CSR lainnya yang penting termasuk mempromosikan literasi keuangan melalui seri
webinar tentang penghindaran pajak bekerja sama dengan Departemen Ekonomi Universitas
Oxford, serta dukungan langsung untuk dana beasiswa mahasiswa pascasarjana departemen
tersebut.

EBC Financial Group terus berkembang, dengan lebih dari 300 karyawan yang mencakup
berbagai budaya dan zona waktu. Dengan fokus pada pertumbuhan berkelanjutan, kepatuhan
regulasi yang kuat, dan kemitraan strategis, perusahaan ini berada dalam posisi yang baik untuk
menghadapi lanskap keuangan yang terus berkembang.

H##t#
Tentang EBC Financial Group

EBC Financial Group (EBC), yang didirikan di distrik keuangan terkemuka London, terkenal
dengan berbagai layanan komprehensifnya yang mencakup perantara keuangan, pengelolaan
aset, dan solusi investasi komprehensif. Dengan kantor yang strategis terletak di pusat-pusat
keuangan terkemuka, seperti London, Sydney, Hong Kong, Tokyo, Singapura, Kepulauan
Cayman, Bangkok, Limassol, dan lainnya, EBC melayani beragam klien dari investor ritel,
profesional, dan institusional di seluruh dunia.

EBC yang telah meraih berbagai penghargaan dengan bangga mengakui telah mematuhi
standar etika tertinggi dan regulasi internasional. EBC Financial Group (UK) Limited diatur oleh
Financial Conduct Authority (FCA) Inggris, EBC Financial Group (Australia) Pty Ltd diatur oleh
Australian Securities and Investments Commission (ASIC), dan EBC Financial Group (Cayman)
Limited diatur oleh Cayman Islands Monetary Authority (CIMA).



Di pusat EBC Group terdapat para profesional kawakan dengan lebih dari 30 tahun
berkecimpung di lembaga keuangan besar, yang secara terampil menangani berbagai peristiwa
ekonomi fenomenal mulai dari Perjanjian Plaza hingga krisis mata uang franc Swiss 2015. EBC
mengusung budaya di mana integritas, rasa hormat, dan keamanan aset klien menjadi hal
utama, dengan memastikan bahwa setiap kehadiran investor sudah semestinya menjadi
prioritas.

EBC adalah Mitra Resmi Valuta Asing FC Barcelona, menawarkan layanan khusus di wilayah-
wilayah seperti Asia, Amerika Latin, Timur Tengah, Afrika, dan Oseania. EBC juga menjadi mitra
United to Beat Malaria, sebuah kampanye dari United Nations Foundation, yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil kesehatan global. Mulai Februari 2024, EBC mendukung seri keterlibatan
publik 'Apa yang Sebenarnya Dilakukan Ekonom' oleh Departemen Ekonomi Universitas Oxford,
yang bertujuan untuk menjelaskan ekonomi dan aplikasinya terhadap tantangan sosial utama
guna meningkatkan pemahaman dan dialog publik.

https://www.ebc.com/
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